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desa kreatif yang memiliki ciri khas tersendiri. Desa
Pereng, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten
Karanganyar, terdapat sumber minyak jelantah yang
berasal dari industri kecil kerupuk rambak. Inovasi
menciptakan produk dengan nilai guna dan ekonomi
berupa lilin aromaterapi muncul melalui pengolahan
limbah minyak jelantah. Metode yang digunakan
dalam mewujudkan desa kreatif ini adalah survei,
eksperimen, dan partisipatif yang dilakukan melalui
beberapa tahap. Hasil yang dicapai adalah: 1)
Meningkatnya  keaktifan = masyarakat melalui
kontribusi  program yang direncanakan; 2)
Meningkatnya minat masyarakat dalam mengelola
limbah dan memanfaatkan sumber daya yang ada; 3)
Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat produk dengan memanfaatkan potensi
yang ada; 4) Terbentuknya kelompok Teralili yang
didukung penuh oleh pemerintah desa; 5) Munculnya
produk yang dapat dipasarkan melalui media sosial;
6) Disepakati rencana tindak lanjut untuk
keberlangsungan program berkelanjutan.
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Pendahuluan

Desa kreatif adalah upaya mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
sebuah desa dengan memanfaatkan sumber daya lokal untuk membangun ekonomi
kreatif yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Ekonomi kreatif ditunjang
oleh hasil kreativitas manusia, yang berkaitan dengan nilai seni, budaya, dan hiburan,

dengan menggunakan sumber daya yang tidak terbatas yaitu berupa gagasan, ide,
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bakat serta kreativitas (Angin, 2019). Konsep penting dalam desa kreatif adalah
revitalisasi dan pembangunan komunitas lokal, dengan menggabungkan seni,
budaya, serta inovasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus inklusi
sosial (Rahmat et al., 2023). Proses pembangunan desa kreatif dilakukan dengan
mengenali, mengembangkan, dan memanfaatkan bakat dan minat masyarakat lokal
sebagai sumber daya utama dalam menggerakkan perekonomian desa. Berbagai
analisis mengenai desa kreatif dapat dilakukan dengan pembentukan wilayah
berbasis seni kerajinan lokal (Sudana & Mohamad, 2022). Pengembangan desa kreatif
salah satunya juga dapat diterapkan melalui penerapan program kampus merdeka-

merdeka belajar serta hilirisasi riset (Sudana & Naini, 2021).

Setiap daerah memiliki keberagaman potensi, keunggulan, dan
karakteristiknya masing-masing. Perbedaan tersebut menjadi potensi untuk
keanekaragaman pemikiran kreativitas yang mendukung terwujudnya desa Kreatif.
Desa Pereng yang terletak di Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar
berpeluang untuk menjadi rintisan desa kreatif. Desa Pereng memiliki keberagaman
budaya, kesenian, kesuburan alam, dan potensi wisata. Variasi sumber daya alam
yang melimpah salah satunya adalah tanaman bambu yang tumbuh di berbagai area.
Sebagian masyarakatnya berpenghasilan di sektor pertanian dan industri rumahan,
satu contoh produk unggulan dari industri kreatif masyarakat yaitu kerupuk rambak.
Tingginya produksi kerupuk rambak memberikan berpengaruh terhadap besarnya
sisa minyak bekas penggorengan. Minyak jelantah merupakan limbah yang
memerlukan pengelolaan tepat dalam penanganannya. Dampak negatif yang terjadi
apabila minyak goreng bekas dibuang secara sembarang maupun tidak dikelola
secara tepat adalah pencemaran air dan tanah (Haqq, 2019). Kurangnya pemahaman
menimbulkan perilaku kecenderungan masyarakat yang masih memakai minyak
bekas secara berulang, hal tersebut nantinya juga akan berdampak pada kesehatan
dan berpotensi menimbulkan penyakit seperti kanker dan penyempitan pembuluh
darah yang dapat memicu penyakit stroke, jantung koroner, serta hipertensi (Amalia
& Rahmayani Johan, 2010).

Pada dasarnya apabila jelantah dikelola dengan tepat, maka limbah tersebut
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar (Garnida et al., 2022). Upaya
memaksimalkan limbah memunculkan inovasi produk yang lebih memiliki nilai guna
dan ekonomi, daripada membuang, dipergunakan ulang, maupun dijual mentah
dengan harga yang murah. Melalui pemanfaatan jelantah serta dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di Desa Pereng yaitu tanaman bambu, hal

tersebut yang melatarbelakangi terbentuknya produksi lilin aromaterapi. Kesadaran
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masyarakat Desa Pereng diperlukan untuk memanfaatkan limbah tersebut agar dapat
memiliki nilai daya guna menjadi produk yang dapat dipasarkan melalui sebuah
acara yang sebagai media promosi, sehingga nantinya akan menjadi daya tarik Desa
Pereng apabila terjadi peningkatan peminat produk. Keberadaan produk berupa lilin
aromaterapi ini nantinya akan dijadikan sebagai produk cendera mata maupun
souvenir, hal ini merupakan peluang mengingat kebutuhan akan hal tersebut yang
terus menerus ada. Souvenir adalah sebuah barang berharga yang tidak ternilai secara
materi, karena benda tersebut merupakan ungkapan rasa terima kasih yang tulus
(Gunawan, 2017). Dijadikannya lilin aromaterapi ini sebagai cendera mata maupun
souvenir, diharapkan produk dengan bahan alam ramah lingkungan ini mampu

dipasarkan secara luas.

Meskipun demikian, terdapat permasalahan yang harus dihadapi, yaitu
terletak pada masyarakat yang belum melihat adanya potensi ekonomi dari adanya
limbah minyak jelantah dan potensi bambu. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman masyarakat dalam memasarkan produk hasil produksi mereka.
Perkembangan media informasi dan teknologi telah mengubah cara promosi di era
digital, melalui media sosial, website, marketplace, dan lain-lain. Pemanfaatan promosi
melalui media sosial memiliki kelebihan yaitu pelaksanaannya yang mudah dan
cepat, serta biayanya yang cenderung mural, dan jangkauan yang luas yaitu
pengguna internet seluruh dunia, tentunya menjadi peluang agar produk dapat
dipasarkan secara maksimal (Augustinah & Widayati, 2019). Peluang lilin
aromaterapi menjadi souvenir di pasaran online mempunyai peminat yang cukup
banyak, hal ini ditunjang oleh adanya tempat penjual produk sejenis dengan berbagai
macam varian warna dan aromanya. Melihat adanya potensi dan permasalahan,
melalui program Hibah MBKM Membangun Desa, tim yang terdiri dari enam
Mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni UNS melaksanakan sebuah program
kerja yang menjadi salah satu indikator terwujudnya rintisan desa kreatif dengan
pemberdayaan masyarakat untuk memanfaatkan limbah minyak jelantah dan potensi
alam berupa bambu menjadi sebuah produk lilin aromaterapi. Pembuatan produk
dalam program ini dirasa sudah terealisasikan dengan baik. Hal ini didukung oleh
anusiasme masyarakat serta dukungan dari perangkat desa setempat untuk belajar

dan turut serta berkontribusi dalam proses produksi lilin aromaterapi.

Adanya kebaruan penelitian merupakan satu diantara beberapa kriteria yang
harus dipenuhi untuk menunjukkan bahwa riset yang dilakukan menghasilkan
penemuan yang bernilai atau bermanfaat (Sukardi, 2009). Penelitian terkait rintisan

desa kreatif sebelumnya telah ada, yaitu yang dilakukan oleh Sudana, dkk dari
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Universitas Negeri Gorontalo. Riset yang dilakukan pada tahun 2020 berjudul
“Pengembangan Desa Kreatif Melalui Implementasi Program Kampus Merdeka-
Merdeka Belajar dan Hilirisasi Riset”, meneliti terkait peluang mengembangkan desa
kreatif Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara melalui pengembangan industri kreatif
subsektor seni kerajinan (Sudana & Naini, 2021). Riset lain terkait rintisan desa kreatif
juga telah dilakukan dalam penelitian yang berjudul “Pembentukan Desa Kreatif
Rintisan Berbasis Seni Kerajinan Lokal” pada tahun 2022. Hasil dari penelitian berupa
kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, terbentuknya Desa Modelomo sebagai
Desa Rintisan berbasis seni kerajinan lokal dengan memanfaatkan potensi limbah
cangkang kerang (Sudana & Mohamad, 2022). Melalui beberapa studi yang sudah
ada tersebut, ditemukan kebaruan riset pada penelitian ini, diantaranya: 1) Penelitian
berfokus pada indikator yang dapat menjadikan Desa Pereng sebagai Rintisan Desa
Kreatif, 2) Pelaksanaannya penelitian ini berbasis pada pengolahan limbah minyak
jelantah dan pemanfaatan potensi tanaman bambu sebagai wadahnya, 3) Terciptanya
produk lilin aromaterapi yang dipasarkan secara luas sebagai konsumsi pribadi
maupun souvenir. Dengan demikian, kebaruan penelitian diperlukan untuk

memunculkan inovasi baru yang berbeda dari riset-riset sebelumnya.

Metode

Berdasarkan permasalahan yang ada, pelaksanaan pengabdian di Desa Pereng,
Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, dilakukan dengan tujuan agar
terbentuknya rintisan desa kreatif melalui beberapa metode dan tahapan yang

diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan metode partisipatif, yang merupakan salah
satu jenis penelitian kualitatif dengan melihat fenomena secara lebih
mendalam dan luas sesuai dengan apa yang terjadi maupun berkembang
pada situasi sosial yang sedang diteliti (Muhtar et al.,, 2022). Metode
kegiatan ini berupa pelaksanaan pelatihan atau workshop yang berlangsung
untuk memberikan kesempatan kepada warga Desa Pereng untuk turut
serta dalam proses pembuatan lilin aromaterapi. Hal ini dilakukan dengan
melibatkan masyarakat dan sedikit untuk mengambil peran sesuai arahan
dari perangkat desa agar pengetahuan dan keterampilan dapat
tersampaikan secara maksimal. Metode ini juga membuat masyarakat
menjadi terbuka untuk saling berbagi dan bertukar pikiran serta ide dalam

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka mengenai
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kehidupan mereka selama di desa, saling berbagi mengenai cara
pemasaran produk, serta memaksimalkan pembuatan produk lilin
aromaterapi yang dapat mendukung pembangunan sumber daya alam
berkelanjutan

2.  Metode survei diterapkan pada pelaksanaan penelitian kelompok untuk
mencari pemasok minyak jelantah yang bersedia untuk menjadi mitra kerja
sama. Metode survei adalah penyelidikan untuk mendapatkan fakta dan
keterangan secara faktual tentang suatu individu maupun kelompok.
Pengertian lain menyebutkan bahwa metode survei adalah penelitian yang
dalam pengumpulan datanya dilakukan pada periode tertentu yang relatif
lama dan dilakukan secara terus menerus (Nofianti, 2017). Metode
dilakukan dengan mengunjungi beberapa rumah produksi kerupuk
rambak hingga ditemukannya warga desa yang bersedia menjadi mitra
penyedia bahan baku minyak jelantah.

3. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Metode ini merupakan riset yang dilakukan terhadap variabel data yang
perlu diamati serta diberikan treatment atau perlakuan tertentu untuk
membangkitkan sesuatu yang akan diteliti dampaknya yang akan datang
(Jaedun, 2011). Metode ini dalam pelaksanaannya berupa eksperimen lilin
aromaterapi sehingga kualitas produk dapat maksimal. Hal ini juga dapat
memberikan gambaran seberapa besar antusias warga desa yang berkenan

terlibat dan eksperimen produk berdasarkan kritik saran yang ada.

Sosialisasi Pelatihan Pembentukan Publikasi e
program Tim Produksi keg|atan |anjut

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program

Metode yang dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya: 1) Menjalin
kerja sama dengan masyarakat desa, 2) Sosialisasi program dengan merinci secara
detail mengenai kegiatan yang akan dilakukan; 3) Pelatihan produksi dan
pengemasan produk; 4) Pembentukan tim produksi; 5) Publikasi kegiatan melalui

media sosial; 6) Rencana tindak lanjut.

Hasil

Desa kreatif merupakan desa dengan penduduk yang produktif dalam
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menghasilkan gagasan dan produk kreatif guna menyejahterakan masyarakatnya
(Sudana & Mohamad, 2022). Pembentukan desa kreatif juga didorong oleh
pertumbuhan industri kreatif di desa tersebut, hal ini diidentifikasi dengan adanya
komunitas-komunitas produktif yang berperan menciptakan ide dan produk kreatif
melalui pemanfaatan potensi desa yang dimiliki. Pemanfaatan potensi yang ada di
Desa Pereng berupa bambu serta minyak jelantah menjadi fokus utama untuk
menjadikannya sebagai produk lilin aromaterapi, dengan mereknya yang diberi nama
“Teralili”. Penelitian terkait minyak jelantah yang diolah kembali menjadi lilin
aromaterapi sebelumnya telah ada pada penelitian yang berjudul “Pelatihan Daur
Ulang Minyak Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi Sebagai Produk Unggulan Ramah
Lingkungan di Desa Pereng Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar”,
dilakukan oleh Dr. Desy Nurcahyanti, S.5n., M.Hum., dkk (Nurcahyanti et al., 2023).
Melalui kegiatan program Hibah MBKM Membangun Desa yang dilakukan tim
mahasiswa pengabdi, penelitian yang sudah ada tersebut kemudian direalisasikan
menjadi produk nyata yang bertujuan untuk membangun desa kreatif melalui
pemanfaatan limbah dan sumber daya yang ada. Pelaksanaan kegiatan tersebut
dinilai sudah sesuai dengan rencana, yang mana keberhasilan tersebut diukur oleh

tercapainya tiap indikator pelaksanaan, diantaranya sebagai berikut:

1. Menjalin Kerja Sama dengan Masyarakat Desa

Kerja sama adalah sikap peduli terhadap individu atau pihak lain, didasari
oleh prinsip saling percaya dan menghargai, maknanya untuk memenuhi kebutuhan
seseorang, keterlibatan dan interaksi antar berbagai elemen masyarakat diperlukan
agar tujuan dapat tercapai. Selain itu, hal ini juga dapat menjadi titik temu dalam
menangani permasalahan yang muncul, sehingga dapat diselesaikan dengan cepat
(Muhtar et al., 2022). Kerja sama juga diperlukan dalam proses produksi lilin
aromaterapi ini. Dikarenakan minyak jelantah menjadi bahan baku utama yang harus
dipenuhi, maka dari itu perlu dilakukannya survei yang bertujuan untuk mencari
calon mitra kerja sama agar mempermudah dalam pemenuhan bahan dasar tersebut.
Selain itu, melalui kerja sama dalam pembuatan produk, masyarakat desa juga dapat
diberdayakan untuk mengembangkan potensi ekonomi lokal mereka. Hal ini dapat
mencakup pengembangan keterampilan, penggunaan sumber daya lokal secara
berkelanjutan, dan penciptaan lapangan kerja di wilayah pedesaan. Survei
dilaksanakan tepatnya pada Jum’at, 20 Oktober 2023 dengan mengunjungi tiga calon
mitra UMKM rambak. Setelah menyampaikan tujuan program, salah satu dari ketiga
calon mitra yang dikunjungi berkenan untuk bermitra dengan tim produksi Teralili

yaitu berlokasi di Dusun Pojok, Desa Pereng, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten
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Karanganyar, Jawa Tengah 57752.

Gambar 2. Survei calon mitra kerja sama

2. Sosialisasi Program

Sosialisasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkomunikasikan program,
kepada masyarakat desa sekaligus perwakilan aparat desa untuk mendapatkan
persetujuan. Melalui sosialisasi, diperoleh sebuah kesepakatan masyarakat yang
bersedia berpartisipasi, durasi waktu, tempat pelaksanaan, serta target target lainnya
yang dapat menunjang keberhasilan pembuatan produk. Sosialisasi program telah
terlaksana pada Minggu, 29 Oktober 2023 sebagai kegiatan pengenalan program kerja
kepada masyarakat Dusun Pojok, Desa Pereng. Sosialisasi tersebut dihadiri langsung
oleh beberapa masyarakat dan juga perwakilan perangkat desa. Sosialisasi
dilaksanakan di kediaman Bapak Yadi, selaku Ketua RT setempat dengan jumlah
seluruh peserta sekitar 15 orang. Kegiatan berupa pemaparan awal terkait program
kerja yang meliputi produksi, pemasaran dan branding produk. Dibagikan juga
beberapa lembar cetakan company profile yang sudah dipersiapkan, sehingga
mempermudah masyarakat dalam mendapat gambaran terkait rintisan usaha
“Teralili” sebagai produk lilin aromaterapi khas Desa Pereng. Adapun isi dari
company profile tersebut terdiri dari logo, maskot, packaging, merch, dan lain-lain yang
terkait dengan produk Teralili. Sosialisasi selain menjadi ruang untuk menyampaikan
rencana program, sekaligus tempat untuk bertukar pikiran antar masyarakat yang
hadir. Melalui kegiatan tersebut antusiasme dapat dilihat dari kesediaan masyarakat
untuk berpartisipasi sekaligus pembuatan grup Whatsapp yang nantinya akan
menjadi ruang komunikasi jarak jauh selama program berlangsung hingga proses

produksi.
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Gambar 3. Sosialisasi program

3. Pelatihan Produksi dan Pengemasan Produk

Pelatihan pembuatan serta pengemasan lilin dilakukan pada dua sesi di hari
yang berbeda. Sesi pertama dilaksanakan pada Jum’at, 3 November 2023 dengan
topik workshop terkait pembuatan lilin aromaterapi yang dihadiri oleh masyarakat
Dusun Pojok serta Bapak Sriyanto, S.Pd., selaku kepala Desa Pereng. Workshop
tersebut memaparkan kembali terkait cara pengolahan limbah berupa minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi. Sedangkan sesi kedua dilaksanakan pada Selasa,
14 November 2023 dengan topik terkait pelatihan packaging (pengemasan) produk.
Adapun dalam pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dibagi menjadi beberapa

tahap, di antaranya persiapan alat serta bahan, pembuatan lilin, dan finishing.

1) Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang tersedia merupakan syarat awal dalam pembuatan
produk lilin aromaterapi, guna mendukung keberhasilan produksi. Peralatan
dan bahan yang telah disediakan untuk pelatihan memiliki kegunaan dan

fungsinya masing-masing sebagaimana yang tertera pada tabel berikut.

Tabel 1. Jenis alat dan bahan serta fungsinya

Jenis alat Fungsi
Minyak jelantah Bahan utama pembuatan lilin aromaterapi
Stearic acid Mengeraskan cairan lilin

Pewarna (oil pastel color) Memberikan warna pada lilin aromaterapi

Pewangi (essential oil) Memberikan berbagai aroma pada lilin
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Bunga

kering Hiasan tambahan pada lilin

Sumbu lilin Menyalurkan lelehan lilin hingga mencapai nyala api sehingga lilin

dapat terbakar

Potongan bambu  Wadah dari lilin aromaterapi

Arang Menjernihkan serta menghilangkan bau pada minyak jelantah
Kompor Memanaskan adonan lilin saat dimasak
Panci Wadah saat adonan lilin dimasak

Spatula/pengaduk Pengaduk adonan lilin yang dimasak

Cutter Pemotong oil pastel color, serta sumbu lilin agar sesuai ukuran

Sendok takar Pengukur jumlah bahan, baik berwujud kering maupun cair agar
sesuai dengan takaran

Saringan Menyaring minyak jelantah yang telah direndam arang

Timbangan Penakar jumlah bahan yang digunakan

Mesin gerinda Pemotong serta memperhalus permukaan bambu

Kain lap Membersihkan wadah maupun tempat yang kotor pada saat proses
pembuatan

Stempel merek Memberikan merek produk pada wadah bambu

Varnish Memberikan efek gloss (mengkilapkan) sekaligus proteksi pada
bambu

Triplek Alas pada bambu yang tidak memiliki ros

Lem korea Merekatkan triplek sebagai alas wadah pada bambu

2) Pembuatan Lilin

Jelantah merupakan salah satu bahan utama yang diolah dalam pembuatan
lilin aromaterapi ini. Minyak goreng yang digunakan berulang hingga berubah
menjadi minyak jelantah sebaiknya memang tidak layak untuk dipakai
berulang kembali. Namun minimnya pengetahuan terkait pengolahan minyak
jelantah yang tepat, menyebabkan UMKM Rambak setempat tetap
memakainya dalam proses penggorengan hingga warnanya berubah menjadi
pekat kehitaman. Melalui pelatihan yang memanfaatkan minyak jelantah
diharapkan masyarakat setempat mampu mengolah limbah menjadi barang
yang memiliki guna dan nilai ekonomis. Workshop pembuatan lilin
aromaterapi menjelaskan langkah pembuatan lilin aromaterapi yang
dilakukan secara bertahap dan perlahan kepada warga Dusun Pojok yang
hadir.
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Gambar 4. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi

3) Finishing

Tujuan dari proses finishing secara umum adalah untuk meningkatkan
ketahanan produk dengan melapisi permukaannya menggunakan bahan
finishing, serta untuk menambahkan unsur keindahan agar produk lebih
menarik bagi konsumen (Sudana & Naini, 2021) . Pada tahap ini masyarakat
diberikan pelatihan terkait finishing serta pengemasan produk. Melalui
beberapa eksperimen, pada tahap ini produk mengalami perkembangan pada
bagian wadah bambunya. Apabila pada pelatihan pembuatan lilin
aromaterapi, bambu yang digunakan hanya sebatas dihaluskan saja pada
setiap permukaan sisinya, di tahap ini bambu yang digunakan telah diberikan
varnish serta dibubuhkan cap merek. Selain pada bentuk wadahnya,
perkembangan lain juga termasuk pada tata cara pembuatan lilin yaitu dengan
diberikan bunga kering, taburan biji kopi, serta tambahan hiasan sebagai
pemanis produk. Melalui hal tersebut tentunya menambah estetika dari
produk sehingga diharapkan konsumen akan lebih tertarik terhadap apa yang

ditawarkan.

Kemasan merupakan satu diantara beberapa aspek penting dari setiap

produk, karena menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan
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pembelian. Banyak pihak berpendapat jika limbah dan penambahan biaya
penjualan bersumber dari adanya kemasan. Namun sebaliknya, kemasan
mampu memberikan nilai tambah dalam penjualan, meningkatkan citra suatu
produk, dan melindungi produk dengan baik (Widiati, 2020). Oleh karena itu,
Teralili turut mempertimbangkan kemasan produknya, sehingga dipilihlah eco
box sebagai wadah pembungkusnya. Eco box umumnya terbuat dari bahan
yang mudah didaur ulang atau diperbaharui. Semakin meningkatnya
kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan perlindungan lingkungan,
banyak konsumen yang mencari produk dengan kemasan berbasis ramah
lingkungan. Menggunakan eco box sebagai wadah lilin aromaterapi ini dirasa
tepat dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang peduli lingkungan
sekaligus mampu mengurangi limbah kemasan yang ada. Selain produk lilin
aromaterapi, Teralili juga turut memberikan merchandise tambahan setiap

pembelian tertentu.

12

Gambar 6. Pelatihan Packaging (Pengemasan) Produk

4) Pembentukan Tim Produksi

Proses pembentukan tim produksi lilin aromaterapi "Teralili" dilakukan
melalui beberapa pertimbangan bersama dengan tujuan-tujuan tertentu yang
ingin dicapai. Proses pembentukan tim dilakukan dengan mengidentifikasi
kebutuhan untuk produksi lilin aromaterapi dan jenis keterampilan yang
diperlukan dalam tim produksi. Hal ini mencakup keahlian dalam pembuatan
lilin, pengetahuan tentang aromaterapi, manajemen produksi, pemasaran, dan
lain-lain. Setelah tim terbentuk, setiap anggota diberikan tanggung jawab dan
tugas yang sesuai dengan keahlian dan minat masing-masing, mencakup
pembagian pekerjaan dalam produksi lilin, manajemen stok, pemasaran
produk, penanganan pesanan, dan administrasi umum lainnya. Pembentukan

tim bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam proses produksi untuk
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memastikan bahwa produk dapat diproduksi dalam jumlah yang cukup untuk
memenuhi permintaan pelanggan. Dengan demikian, proses pembentukan tim
produksi lilin aromaterapi "Teralili" didasarkan pada langkah-langkah yang
terorganisir dengan tujuan utama untuk menghasilkan produk berkualitas dan
membangun usaha yang berkelanjutan sekaligus berhasil dalam jangka

panjang.

Gambar 7. Foto bersama Tim Produksi Teralili

5) Publikasi Melalui Media Sosial

Tim produksi berupaya mengoptimalkan pemasaran produk Teralili
melalui media sosial dan pasar online, salah satunya Shopee. Adapun akun
yang telah dibuat untuk produk lilin aromaterapi khas Desa Pereng ini
bernama “teralili”. Selain Shopee, pemasaran juga dilakukan melalui
Instagram dengan username “teralili.pereng”. Melalui platform tersebut, produk
Teralili dipasarkan dengan cara yang menarik, di antaranya dengan
membagikan beberapa kegiatan yang terlaksana serta fun fact terkait lilin
aromaterapi. Publikasi dilakukan agar pemasaran produk memiliki jangkauan
pasar yang lebih luas. Pemasaran merupakan proses manajerial dan sosial
antar individu dan kelompok untuk memenuhi kebutuhan dengan
menghasilkan, menawarkan, serta mempertukarkan produk maupun nilai
dengan individu dan kelompok lainnya (Aris Pasigai, 2009). Salah satu hal
penting dalam pemasaran yang sangat berpengaruh adalah foto produk,
sehingga pada Senin, 4 Desember 2023 dilakukan sesi pemotretan. Foto produk
menjadi penting karena dapat mempengaruhi konsumen agar lebih tertarik

untuk mencoba dan membeli produk.
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6) Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut memiliki peranan yang sangat penting dalam
menjaga keberlangsungan program. Rencana tindak lanjut program dimulai
dengan adanya pertemuan yang dihadiri oleh perangkat desa, Tim Produksi
Teralili dan tim pengabdi. Melalui pertemuan yang diselenggarakan pada
Selasa, 19 Desember 2023 di Ruang Pertemuan Kantor Desa Pereng tersebut,
tim pengabdi memaparkan hasil kerja serta menyerahkan pengelolaan Teralili
sepenuhnya pada Tim Produksi di Dusun Pojok. Rencana tindak lanjut dari
program memungkinkan adanya kelanjutan pendampingan dari mahasiswa
untuk membantu dalam pengelolaan selanjutnya. Tindak lanjut ini disetujui
oleh semua pihak, meskipun tidak menutup kemungkinan adanya
pengembangan produk serta untuk dilakukannya kegiatan pengabdian
lainnya sesuai yang tertera pada perjanjian kerja sama antara Program Studi
Seni Rupa Murni dengan Desa Pereng pada kegiatan Focus Group Discussion
(FGD) yang diselenggarakan pada 18 Juli 2023 oleh Riset Grup Pengkajian Seni
Program Studi Seni Rupa Murni FSRD UNS.

Gambar 9. Foto Bersama Dosen Pembimbing, Tim Produksi, Kepala Desa Pereng dan

Tim Pengabdi
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Kesimpulan

Berdasarkan program pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
dengan membuat produk lilin aromaterapi melalui pengolahan minyak jelantah serta
memanfaatkan potensi sumber daya alamnya berupa bambu dianggap telah
terlaksana sesuai rencana dan mencapai hasil sesuai tujuan. Hasil yang didapat
adalah tercapainya indikator terbentuknya Desa Pereng sebagai desa kreatif rintisan
melalui optimalisasi sumber daya yang ada. Teknis pelaksanaanya dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu: Menjalin kerja sama dengan masyarakat desa, sosialisasi
program, pelatihan produksi dan pengemasan produk, pembentukan tim produksi,

publikasi melalui media sosial, dan rencana tindak lanjut.

Hasil yang dicapai adalah terwujudnya Desa Pereng sebagai rintisan desa
kreatif melalui optimalisasi sumber daya yang ditandai dengan: 1) Pada tahap
menjalin kerja sama dengan masyarakat desa berhasil dilakukan, hal ini dapat dilihat
dari bersedianya masyarakat di salah satu dusun untuk menjadi mitra produksi; 2)
Pada tahap sosialisasi program, masyarakat mampu diyakinkan akan manfaat
pelaksanaan kegiatan. Hal ini ditunjukkan dari antusiasme masayrakat untuk terlibat
dalam seluruh kegiatan serta adanya dukungan dari perangkat desa setempat; 3) Pada
tahap pelatihan produksi dan pengemasan, keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari
antusiasme masyarakat dalam mengikuti pelatihan serta munculnya usulan yang
menjadi inovasi kedepannya; 4) Pada tahap pembentukan tim produksi, berhasil
dibentuk kelompok yang akan turut berkontribusi dalam pelaksanaan serta akan
melanjutkan program ini kedepannya; 5) Pada tahap publikasi telah dianggap
berhasil, hal ini dapat ditandai dengan adanya sejumlah pemesanan setelah produk
dipromosikan melalui platform media sosial serta marketplace; 6) Pada tahap rencana
tindak lanjut masyarakat berhasil diyakinkan untuk mampu mengelola produksi
serta akun marketplace Teralili. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut
merupakan indikasi titik awal dalam membangun Desa Pereng sebagai desa kreatif
melalui pemanfaatan potensi sumber daya alam berupa bambu serta minyak jelantah

yang belum dikelola dengan tepat.

Saran yang diajukan dalam kegiatan pengabdian “Rintisan Desa Kreatif
Melalui Optimalisasi Pengolahan Minyak Jelantah di Desa Pereng, Karanganyar” ini
adalah dengan meningkatkan kembali partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
marketplace Teralili. Diharapkan produksi ini dapat berkelanjutan dan meningkatkan
minat masyarakat untuk menciptakan produk lain yang inovatif sehingga Desa

Pereng dapat dikenal sebagai desa kreatif. Kedepannya apabila dilaksanakan
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kegiatan PKM lanjutan diharapkan juga dapat memberikan pendampingan untuk
merencanakan secara aktif pengembangan produk inovatif desa dengan berbagai

strategi di era digital saat ini.
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